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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima ini peneliti menguraikan kesimpulan dan implikasi yang akan 

disusun berdasarkan seluruh kegiatan penelitian. Kesimpulan disusun 

berdasarkan tujuan penelitian, hasil pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian. Implikasi hasil penelitian disusun berdasarkan kesimpulan, 

selanjutnya implikasi tersebut dijadikan acuan didalam mengajukan saran atau 

rekomendasi bagi lembaga dan individu yang berkepentingan dengan hasil atau 

temuan dalam penelitian ini mengenai pengaruh kompetensi profesional guru, 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru otomotif SMK Negeri 

se- Kabupaten Sleman (penelitian terbatas pada guru otomotif SMK Negeri 2 

Depok dan SMK Negeri 1 Seyegan Sleman Yogyakarta).

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi profesional guru

terhadap kinerja guru otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman. 

Dibuktikan dengan Fhitung = 2,026 lebih kecil dari Ftabel = 4,22.
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2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi kerja terhadap kinerja 

guru otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman. Dibuktikan dengan Fhitung

= 2,451 lebih kecil dari Ftabel = 4,22.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja guru 

otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman. Dibuktikan dengan Fhitung = 

17,141 lebih besar dari Ftabel = 4,22. Hal ini berarti semakin tinggi disiplin 

kerja maka akan meningkatkan kinerja seorang guru. Kontribusi disiplin

kerja terhadap kinerja guru sebesar 39,73%.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi profesional guru, 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman yang dibuktikan dengan Fhitung

= 5,832 lebih besar dari Ftabel = 3,01. Kombinasi peningkatan kompetensi 

profesional guru, motivasi kerja dan disiplin kerja akan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap meningkatnya kinerja guru. Kontribusi 

dari ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama yaitu sebesar 

42,16% terhadap kinerja guru.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi 

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru, 

mengandung implikasi bahwa agar kinerja guru meningkat secara 
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signifikan maka kemungkinan bukan aspek kompetensi profesional saja 

yang perlu untuk ditingkatkan dan diperhatikan. Namun dapat 

dimungkinkan perlu diperhatikan juga aspek kompetensi pedagogik dan 

kepribadian. Aspek pedagogik berimplikasi bahwa seorang guru harus 

mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa 

memiliki karakter, sifat, dan interest yang berbeda. Selanjutnya pada aspek 

kepribadian berimplikasi kepada guru dalam pelaksanaan tugasnya, yaitu

seseorang yang berprofesi sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan

bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan 

kualitas generasi masa depan bangsa.

2. Motivasi kerja terbukti tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja guru. Hal ini mengandung implikasi bahwa untuk 

meningkatkan kinerja guru dimungkinkan bukan hanya dilakukan dengan 

peningkatan motivasi kerja saja, tetapi perlu diperhatikan juga aspek 

kemampuan mengajar yang dimiliki oleh seorang guru. Kemampuan 

mengajar seorang guru secara aplikatif indikatornya dapat digambarkan 

melalui delapan keterampilan mengajar (teaching skills).

3. Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan pengaruh yang signifikan dari

disiplin kerja terhadap kinerja seorang guru. Hal ini mempunyai implikasi 

bahwa disiplin kerja guru harus ditingkatkan agar kinerja guru meningkat. 

Peningkatan disiplin kerja dapat disebabkan oleh adanya funishment and 

reward serta keteladanan pemimpin.
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4. Kombinasi dari kompetensi profesional guru, motivasi kerja dan disiplin 

kerja secara bersama-sama terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru. Artinya perpaduan dari semakin baiknya kompetensi 

profesional guru, semakin tingginya motivasi kerja dan disiplin kerja guru, 

akan meningkatkan kinerja guru.

C. Keterbatasan Penelitian

Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walaupun telah 

dilakukan usaha yang maksimal, antara lain:

1. Penelitian ini mengungkap kinerja guru yang dipengaruhi oleh tiga faktor 

saja, yaitu faktor kompetensi profesional, faktor motivasi kerja dan faktor 

disiplin kerja, sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru 

sangat kompleks dan tidak diungkap dalam penelitian ini. Sehingga 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengungkap kinerja guru 

berdasarkan faktor-faktor lain.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan kuesioner 

tertutup, sehingga membatasi guru dalam memberikan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan guru.

3. Keterbatasan teknis peneliti di lapangan terkait pelaksanaan penelitian 

tentang kinerja guru. Hal ini dikarenakan dalam kultur masyarakat Indonesia 

sampai saat ini pekerjaan guru masih cukup tertutup. Bahkan atasan guru 

seperti kepala sekolah dan pengawas sekali pun tidak mudah untuk 

mendapatkan data dan mengamati realitas keseharian performance guru di 
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hadapan siswa. Memang program kunjungan kelas oleh kepala sekolah atau 

pengawas, tidak mungkin ditolak oleh guru. Akan tetapi tidak jarang terjadi 

guru berusaha menampakkan kinerja terbaiknya baik pada aspek 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran hanya pada saat dikunjungi.

4. Keterbatasan akses peneliti untuk mendapatkan dokumentasi dari pihak 

sekolah terkait pencapaian skor untuk beberapa indikator kinerja guru pada

salah satu sekolah, sehingga digunakan kuesioner tertutup untuk menilai

kinerja guru pada sepuluh responden yang lain. Hal ini disebabkan

pandangan dari pihak sekolah tentang pencapaian kinerja guru merupakan 

hal yang tidak dapat dipublish karena berkaitan dengan prestasi kerja 

seseorang yang bersifat privasi dan rahasia. Selain itu juga adanya 

kekhawatiran atas kerahasiaan data kepegawaian tersebut jika diakses bukan 

dari pihak kedinasan.

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru otomotif SMK Negeri 1 Seyegan 

dan SMK Negeri 2 Depok saja. Hal ini terjadi karena Kabupaten Sleman 

hanya mempunyai dua SMK Negeri untuk Program Studi Keahlian 

Otomotif. Akan tetapi generalisasinya diterapkan untuk guru otomotif SMK 

Negeri se-Kabupaten Sleman, sehingga akan lebih baik lagi apabila subyek 

dari penelitian terdiri dari beberapa SMK Negeri.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan pada 

penelitian ini, dengan segala kerendahan hati penulis mencoba akan 
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merekomendasikan hasil penelitian ini yang sekiranya dapat dipertimbangkan 

untuk dijadikan bahan masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan 

dengan hasil atau temuan dari penelitian ini mengenai pengaruh kompetensi 

profesional guru, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman.

Agar dapat memenuhi standar kompetensi guru untuk menunjang 

tercapainya kinerja yang optimal, maka dapat dimungkinkan guru perlu terus 

meningkatkan kemampuan dan keterampilannya melalui berbagai pelatihan, 

seminar ataupun workshop, baik yang diselenggarakan oleh pihak internal 

sekolah maupun oleh pihak eksternal seperti Perguruan Tinggi Negeri atau 

Swasta dan lembaga lembaga lain yang kompeten dan memiliki komitmen 

pada peningkatan kualitas kompetensi guru.

Selain mengembangkan keprofesionalannya melalui diklat, guru 

diharapkan mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena 

siswa memiliki karakter, sifat, dan interest yang berbeda. Selain itu guru 

diharapkan mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampu melakukan 

kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Selanjutnya pelaksanaan tugas sebagai guru semestinya didukung oleh 

suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya. Pendidikan 

adalah proses yang direncanakan agar semua berkembang melalui proses 

pembelajaran. Guru sebagai pendidik diharapkan dapat mempengaruhi ke arah 

proses tersebut sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam 
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masyarakat. Tentunya dapat dimungkinkan guru mempunyai kemampuan yang 

berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian sebagai seorang guru.

Apabila dilihat secara seksama dari motivasi dan kemampuan mengajar, 

dimungkinkan dua hal ini merupakan unsur-unsur yang berfungsi membentuk 

kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Hal ini mungkin dapat 

disebabkan dorongan dan semangat dalam diri seorang guru untuk berprestasi 

akan terwujud apabila didukung dengan kemampuan mengajar yang baik. 

Kemampuan mengajar dapat dipandang sebagai suatu karakteristik umum dari 

seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diwujudkan melalui tindakan.

Kemampuan mengajar seorang guru secara aplikatif indikatornya dapat 

digambarkan melalui delapan keterampilan mengajar. Kemampuan mengajar

yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru selain dari motivasi 

kerja yaitu: (a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi penguatan, 

(c) keterampilan mengadakan variasi, (d) keterampilan menjelaskan, (e) 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (f) keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil, (g) keterampilan mengelola kelas, (h) keterampilan 

pembelajaran perseorangan.

Dengan terbuktinya bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja guru 

secara signifikan, maka pihak sekolah diperlukan untuk mengambil langkah-

langkah yang mampu untuk meningkatkan disiplin kerja dari guru yang ada di 

masing-masing sekolah. Pertama yaitu penerapan sistem presensi guru yang 

menggunakan finger print (sidik jari) agar presensi tidak dapat diwakilkan dan 
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dimanipulasi karena terintegrasi secara sistemik, sehingga akan didapat data 

autentik terkait kehadiran yang dapat dijadikan salah satu aspek penilaian 

kedisiplinan guru. Aspek kehadiran dari data presensi yang terintegrasi dengan 

baik dapat merepresentasikan bagaimana keadaan dari tiap-tiap individu. 

Karena dengan ketaatan untuk tepat waktu maka dapat dijadikan cerminan 

bahwa seseorang mempunyai tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi 

terhadap suatu tugas maupun amanat yang diberikan.

Kedua yaitu dengan adanya pemberian reward maupun punishment terkait 

dengan rekap presensi yang ada, dengan demikian diharapkan nantinya akan 

meningkatnya disiplin diri dari setiap guru. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

pemberian punishment berupa pemotongan uang transport atau intensif jika 

kehadirannya tidak sesuai dengan jam yang ditetapkan yang diakumulasikan 

pada setiap akhir bulannya. Pemberian reward dapat dilakukan dengan tidak 

dilakukan pemotongan uang transport atau intensif.

Disiplin merupakan sikap dan perilaku terkendali dari seseorang atau 

sekelompok orang yang dilandasi kesadaran dan kerelaan untuk mentaati 

segala peraturan untuk tujuan tertentu. Karena itulah, kepala sekolah selaku 

atasan harus meningkatkan disiplin gurunya agar kinerja guru meningkat. 

Semakin disiplin guru, maka akan semakin tinggi prestasi kerjanya. Saran 

dalam hal ini memerlukan keterlibatan dari Kepala Sekolah selaku pimpinan

yang mempunyai wewenang dan sebagai teladan bagi para guru, selain itu juga 

harus didukung oleh para guru untuk mempunyai komitmen dan kemauan 

untuk mentaati peraturan demi kebaikan dan tujuan bersama. Mengubah 
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paradigma dan kebiasaan memerlukan proses yang tidak sebentar, oleh karena 

itu apabila pendisiplinan diterapkan sejak dini akan menjadi budaya yang baik 

dan menumbuhkan disiplin diri pada setiap pribadi guru yang berada di garda 

terdepan dalam perannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dengan dilakukan perpaduan untuk membuat semakin baiknya kompetensi 

profesional guru, semakin tingginya motivasi kerja dan disiplin kerja guru

secara bersama-sama dan berkesinambungan akan meningkatkan kinerja guru

secara signifikan.
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